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ABSTRACT  

Background: Sleep patterns play a critical role in the cognitive development of school-aged 
children, particularly in the processes of memory consolidation and attention. This study 
aims to examine the relationship between sleep patterns and cognitive development among 
sixth-grade students at SDN 008 Batam Kota. 

Method: This analytical study with a cross-sectional design involved 63 students selected 
using a total sampling technique. Sleep patterns were assessed using the Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI), while cognitive development was evaluated using a questionnaire. 
Data analysis was conducted using the Spearman correlation test at a significance level of α 
= 0.05. 

Results: A total of 71.4% of respondents had good sleep patterns, and 82.5% demonstrated 
high-category cognitive development. The analysis indicated a significant positive 
relationship between sleep patterns and cognitive development (p = 0.004; r = 0.357). 

Conclusion: There is a significant relationship between sleep patterns and cognitive 
development in school-aged children. Good sleep quality contributes to the optimization of 

cognitive function. 
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ABSTRAK  

Latar Belakang: Pola tidur berperan penting pada perkembangan kognitif anak usia 

sekolah, khususnya pada proses konsolidasi memori dan perhatian. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk analisis hubungan antara pola tidur serta perkembangan kognitif pada siswa 

kelas VI di SDN 008 Batam Kota. 

Metode: Penelitian analitik dengan desain cross-sectional ini libatkan 63 siswa yang dipilih 

deengan teknik total sampling. Pola tidur dinilai dengan Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI), di sisi lain perkembangan kognitif dinilai memakai kuesioner. Analisis data 

dilaksanakan dengan uji hubungan Spearman pada tingkat signifikansi α = 0,05. 

Hasil: Sebanyak 71,4% responden memiliki pola tidur yang baik dan 82,5% menunjukkan 

perkembangan kognitif kategori tinggi. Hasil analisis mengindikasi ada hubungan positif 

yang signifikan antara pola tidur serta perkembangan kognitif (p = 0,004; r = 0,357). 

Simpulan: Adanya hubungan yang memiliki makna antar pola tidur dan perkembangan 

kognitif pada anak usia sekolah. Kualitas tidur yang baik berkontribusi dalam 

mengoptimalkan fungsi kognitif. 

 
Kata kunci: Pola tidur, Perkembangan kognitif, Anak Usia Sekolah
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PENDAHULUAN 

  Perkembangan kognitif merupakan 
bagian penting pada fase pertumbuhan 
serta perkembangan anak usia sekolah. 

Dalam tahap ini, anak menunjukkan 
peningkatan dalam kemampuan berpikir 
logis, memahami konsep, mengingat 
informasi, serta memecahkan berbagai 

permasalahan. Optimalisasi 
perkembangan kognitif sangat 
berpengaruh terhadap prestasi akademik 
dan kemampuan adaptasi anak dalam 

lingkungan sosial maupun pendidikan. 

  Salah satu faktor yang berperan 

dalam menunjang perkembangan 
kognitif ialah pola tidur. Tidur 
merupakan kebutuhan fisiologis 
mendasar yang memiliki fungsi 

restoratif dan regulatif bagi tubuh, 
termasuk bagi kinerja otak. Selama tidur 
terjadi proses pemulihan energi, regulasi 

hormon, serta konsolidasi memori. 
Proses konsolidasi memori ini 
memungkinkan informasi yang 
diperoleh selama aktivitas belajar 

disimpan secara lebih permanen dalam 
memori jangka panjang. Dengan 
demikian, kualitas dan durasi tidur yang 
baik menjadi komponen penting dalam 

menunjang kemampuan belajar anak. 

  Anak usia sekolah direkomendasikan 

memiliki durasi tidur sekitar 9–12 jam 
per malam. Durasi tidur yang tidak 
mencukupi dapat berdampak pada 
penurunan konsentrasi, gangguan 

perhatian, serta menurunnya 
kemampuan pemrosesan informasi. 
Selain durasi, keteraturan waktu tidur 

juga berperan dalam menjaga 
keseimbangan ritme sirkadian yang 
memengaruhi kualitas tidur secara 
keseluruhan. Gangguan pada pola tidur 

dapat menyebabkan kelelahan di siang 
hari yang berdampak pada aktivitas 
belajar di sekolah. 

  Perkembangan gaya hidup modern, 
intensitas penggunaan gawai, serta 

beban akademik yang cukup tinggi 
dapat berdampak pada pola tidur anak. 
Kebiasaan tidur terlalu larut atau 

kualitas tidur yang tidak optimal 
berpotensi menjadi faktor risiko 
terganggunya fungsi kognitif. Oleh 
sebab itu, kajian ilmiah mengenai 

keterkaitan antara pola tidur dan 
perkembangan kognitif merupakan 
aspek yang penting untuk dikaji secara 
lebih komprehensif dan mendalam 

melalui penelitian ilmiah. 

  Pada tingkat sekolah dasar, terutama 

kelas VI, tuntutan akademik umumnya 
meningkat seiring persiapan siswa 
menuju jenjang pendidikan selanjutnya. 
Kondisi ini menuntut fungsi kognitif 

yang optimal agar siswa mampu 
berpartisipasi secara aktif dan mengikuti 
proses pembelajaran dengan efektif. 

Kemampuan seperti konsentrasi, daya 
ingat, dan pemecahan masalah menjadi 
komponen yang sangat penting pada 
tahap ini. Salah satu faktor yang diduga 

memengaruhi fungsi kognitif adalah 
pola tidur siswa. Namun, penelitian 
yang secara khusus menelaah hubungan 
antara pola tidur dan perkembangan 

kognitif pada anak usia sekolah di 
wilayah Batam masih terbatas, sehingga 
diperlukan penelitian lebih lanjut.
 Bertolak dari paparan tersebut, 

penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengkaji keterkaitan antara pola tidur 
dan perkembangan kognitif pada siswa 

kelas VI di SDN 008 Batam Kota. Hasil 
yang diperoleh diharapkan mampu 
menyumbangkan informasi guna 
meningkatkan kualitas tidur sekaligus 

menunjang optimalisasi perkembangan 
kognitif anak usia sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

  Studi ini memakai pendekatan 
kuantitatif dengan desain observasional 

analitik melalui rancangan potong 
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lintang (cross-sectional). Pelaksanaan 
penelitian dilakukan di SDN 008 Batam 

Kota pada bulan Desember 2025. 

Populasi pada studi ini mencakup 

seluruh siswa kelas VI yang dengan 
jumlah 63 orang. Metode pengambilan 
sampel yang diterapkan ialah total 
sampling, dengan demikian seluruh 

anggota populasi ditetapkan sebagai 
responden penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 
yakni pola tidur, di  sisi  lain variabel 
terikatnya yakni perkembangan kognitif 
siswa. Pengukuran pola tidur dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner 
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 
yang mengevaluasi kualitas dan 
kuantitas tidur responden selama satu 

bulan terakhir. Instrumen ini dipilih 
karena memiliki tingkat validitas yang 
baik dalam mengukur pola tidur. Hasil 

pengukuran selanjutnya dikategorikan 
berdasarkan skor yang diperoleh, yaitu 
skor ≤4 sebagai pola tidur baik serta 
skor ≥5 sebagai pola tidur buruk. 

Pengelompokan ini dilakukan untuk 
memudahkan analisis hubungan antara 
kualitas tidur serta perkembangan 
kognitif siswa. 

  Perkembangan kognitif diukur 
menggunakan kuesioner kemampuan 

kognitif anak usia sekolah dengan skala 
Likert. Skor dikategorikan menjadi 
tinggi, sedang, serta rendah. 

  Pengolahan data dalam studi ini 
dilakukan melalui dua tahapan analitik. 

Analisis univariat dimanfaatkan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi 
masing-masing variabel sehingga 
diperoleh gambaran umum karakteristik 

data. Berikutnya, analisis bivariat 
dilaksanakan memakai uji korelasi 
Spearman guna mengevaluasi hubungan 
antara variabel bebas serta variabel 

terikat. Pemilihan uji ini disesuaikan 
dengan karakteristik data penelitian. 
Batas signifikansi statistik ditetapkan 

pada nilai p < 0,05 untuk menentukan 
adanya hubungan yang bermakna secara 

statistik. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 

  Analisis univariat dilaksanakan 

untuk berikan gambaran deskriptif dari 
setiap variabel yang diteliti, yakni pola 
tidur serta perkembangan kognitif pada 
siswa kelas VI di SDN 008 Batam Kota. 

 

1. Perkembangan kognitif 

  Pada tabel perkembangan kognitif, 
hasil analisis ditampilkan dalam bentuk 
distribusi frekuensi dan persentase 

untuk setiap kategori, yakni tinggi, 
sedang, serta rendah sebagaimana ada 
dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Perkembangan Kognitif 

 

Pada variabel perkembangan kognitif, 
52 responden (82,5%) berada pada 

kategori tinggi dan 11 responden 
(17,5%) kategori sedang. Tidak 
ditemukan kategori rendah. 

  Mayoritas responden berada pada 
kategori perkembangan kognitif tinggi 

(82,5%), sementara sebagian lainnya 
termasuk dalam kategori sedang, serta 
tidak ada responden dengan kategori 
rendah. Temuan ini menggambarkan 

bahwasanya secara umum siswa kelas 
VI di SDN 008 Batam Kota 
menunjukkan kemampuan berpikir, 
daya ingat, serta tingkat pemahaman 

yang baik. 

  Perkembangan kognitif pada anak 

usia sekolah terpengaruhi oleh beragam 
faktor, diantaranya stimulasi 

Perkembangan 

Kognitif 

Frekuensi(f) Persentase(%) 

Tinggi 52   82.5 

Sedang 11 17.5 

Total 63 100.0 
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lingkungan, metode pembelajaran yang 
digunakan, dukungan dari keluarga, 

status gizi, serta kondisi psikologis 
anak. Lingkungan belajar yang kondusif 
dan suportif memiliki peranan penting 
dalam mengoptimalkan potensi kognitif 

anak. 

 

2. Pola Tidur 

  Pada tabel pola tidur, data 
ditampilkan dengan bentuk distribusi 
frekuensi serta persentase untuk setiap 

kategori, yakni kategori pola tidur baik 
dan kategori pola tidur buruk. 
Pengukuran dilaksanakan dengan 
memakai instrumen Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI). Total responden 
yang terlibat pada penelitian ini 
berjumlah 63 siswa (n = 63). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola 
Tidur 

Pola 

Tidur 

Frekuensi(f) Persentase(%) 

Baik 45 71.4 

Buruk 18 28.6 

Total 63 100.0 

 

  Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

mayoritas responden tergolong 
memiliki pola tidur yang baik. Dari 63 
siswa yang diteliti, sebanyak 45 orang 
(71,4%) berada pada kategori pola tidur 

baik, sedangkan 18 orang (28,6%) 
termasuk dalam kategori pola tidur 

kurang baik. Temuan ini 
mengindikasikan bahwasanya sebagian 

besar siswa kelas VI SDN 008 Batam 
Kota mempunyai kualitas tidur yang 
baik berdasarkan hasil pengukuran 
menggunakan kuesioner PSQI. 

  Tabel ini menunjukkan adanya 
variasi pola tidur siswa kelas VI SDN 

008 Batam Kota, antara kategori tidur 
baik dan buruk, mencerminkan adanya 
perbedaan kualitas tidur di antara 
responden. Variasi ini sesuai dengan 

temuan terkait hubungan durasi tidur 
dan fungsi kognitif pada anak, di mana 
durasi tidur yang lebih panjang 
cenderung berkaitan dengan fungsi 

kognitif yang lebih baik menurut meta-
analisis dari anak usia sekolah dalam 
jurnal Sleep Health (Short et al., 2018). 

  Berdasarkan konsensus dari 
American Academy of Sleep Medicine, 

anak usia 6–12 tahun dianjurkan untuk 
tidur secara teratur selama 9–12 jam 
dalam setiap periode 24 jam guna 
menunjang kesehatan fisik, kemampuan 

mempertahankan perhatian, serta proses 
belajar. Durasi tidur yang berada dalam 
kisaran tersebut berkaitan dengan 
capaian kognitif dan perilaku yang lebih 

optimal, sedangkan waktu tidur yang 
lebih pendek dari rekomendasi tersebut 
berpotensi berdampak pada penurunan 
prestasi akademik dan konsentrasi. 

 

B. Analisis Bivariat 

  Analisis bivariat dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji hubungan 

antara pola tidur dan perkembangan 
kognitif pada siswa kelas VI di SDN 
008 Batam Kota. Pengujian dilakukan 
menggunakan uji korelasi Spearman 

karena data berskala ordinal dan tidak 
memenuhi asumsi distribusi normal. 
Hasil analisis menunjukkan nilai 
signifikansi yang menandakan adanya 

hubungan yang bermakna antara 

kualitas pola tidur dan tingkat 
perkembangan kognitif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perbedaan pola 

tidur pada anak usia sekolah berkaitan 
dengan variasi kemampuan kognitif 
yang dimiliki. Oleh karena itu, temuan 
ini menjadi dasar dalam penarikan 

kesimpulan mengenai keterkaitan kedua 
variabel tersebut. 
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1. Hubungan Pola Tidur Dengan Perkembangan Kognitif  

Tabel 3. Spearman Rank Pola Tidur dan Perkembangan Kognitif 

  Social Problem 

Somatic Complaint r 0,357 

 P 0,004 

 n 63 

Uji Korelasi Spearman 

  Berdasarkan temuan analisis bivariat 

memakai uji korelasi Spearman Rank, 
diperoleh nilai signifikansi p = 0,004 
pada tingkat kemaknaan α = 0,05. 
Karena nilai p berada di bawah 0,05, 

sehingga bisa disimpulkan bahwasanya 
ada hubungan yang signifikan secara 
statistik antar pola tidur dengan 
perkembangan kognitif pada siswa 

kelas VI SDN 008 Batam Kota. Maka 
dari itu, hipotesis yang mengatakan ada 
hubungan antara kedua variabel tersebut 
dinyatakan diterima. 

  Koefisien korelasi (r) didapatkan 
senilai 0,357 mengindikasi bahwa 

hubungan antara pola tidur dan 
perkembangan kognitif termasuk pada 
kategori rendah sampai sedang. Nilai 

korelasi yang bersifat positif 
menandakan bahwasanya semakin 
optimal pola tidur responden, semakin 
tinggi pula capaian perkembangan 

kognitifnya. Sebaliknya, pola tidur yang 
kurang optimal cenderung berkaitan 
dengan tingkat perkembangan kognitif 
yang lebih rendah. 

  Hasil tersebut menegaskan bahwa 
tidur berkontribusi signifikan terhadap 

optimalisasi fungsi otak, terutama 
dalam proses konsolidasi memori, 
peningkatan daya konsentrasi, serta 
kemampuan menerima dan mengolah 

informasi. Anak yang memiliki pola 
tidur yang memadai dan teratur 
umumnya menunjukkan kesiapan yang 

lebih baik, baik secara fisik ataupun 
psikologis, untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 

  Hasil penelitian ini selaras dengan 

studi yang dilaksanakan oleh Silfanus 
dkk. (2024) yang melaporkan adanya 
hubungan antara kualitas tidur serta 
fungsi kognitif pada anak usia sekolah. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh 
Melly dkk. (2021), yang menunjukkan 
bahwa pola tidur yang baik 
berkontribusi terhadap peningkatan 

konsentrasi serta prestasi akademik. 
Keselarasan hasil tersebut semakin 
menegaskan bahwa pola tidur adalah 
salah satu faktor penting dalam 

menunjang perkembangan kognitif 
anak. 

  Walaupun tingkat kekuatan 
hubungan yang diperoleh tergolong 
rendah hingga sedang, pola tidur tetap 

memiliki peran sebagai salah satu faktor 
yang berkontribusi terhadap 
perkembangan kognitif. Hal tersebut 
tentunya berjalan berdampingan dengan 

berbagai faktor lain, seperti lingkungan 
keluarga, pendekatan pembelajaran, 
serta kondisi kesehatan anak. 

  Secara umum, penelitian ini 
menekankan urgensi pemeliharaan 
kualitas serta keteraturan pola tidur 

sebagai langkah untuk menunjang 
optimalisasi perkembangan kognitif 
terhadap anak usia sekolah. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

  Penelitian ini menerapkan desain 

cross-sectional, sehingga tidak 
memungkinkan untuk menjelaskan 
hubungan kausal secara langsung antara 

pola tidur dan perkembangan kognitif. 
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Penilaian terhadap kedua variabel 
dilakukan melalui kuesioner, sehingga 

hasilnya sangat bergantung pada tingkat 
kejujuran serta pemahaman responden 
dalam mengisi instrumen tersebut. 

  Selain itu, pelaksanaan penelitian 
yang terbatas pada satu sekolah dengan 
jumlah sampel yang relatif kecil 

menyebabkan temuan belum dapat 
digeneralisasikan secara luas. Berbagai 
faktor lain yang berpotensi 
memengaruhi perkembangan kognitif, 

seperti kondisi lingkungan keluarga, 
status gizi, dan pendekatan 
pembelajaran, juga belum dianalisis 
secara komprehensif dalam penelitian 

ini. 

 

SIMPULAN 

  Penelitian yang melibatkan 63 siswa 
kelas VI SDN 008 Batam Kota 

memperlihatkan bahwa mayoritas 
responden berada pada kategori pola 
tidur baik (71,4%) serta perkembangan 
kognitif tinggi (82,5%). Mengacu pada 

hasil analisis uji Spearman Rank, 
didapatkan adanya hubungan yang 
memiliki makna antara pola tidur serta 
perkembangan kognitif (p = 0,004; r = 

0,357), dengan arah hubungan positif 
serta tingkat kekuatan hubungan dalam 
kategori rendah hingga sedang. 

  Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwasanya semakin baik pola tidur 
yang dimiliki anak, semakin optimal 

pula perkembangan kognitifnya. 
Walaupun bukan merupakan satu-
satunya faktor penentu, kualitas dan 

konsistensi tidur memiliki kontribusi 
penting dalam menunjang kemampuan 
konsentrasi, fokus perhatian, serta 
kesiapan belajar pada anak usia sekolah. 
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